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Abstrak

Tujuan penelitian untuk menjelaskan peran budaya organisasi dalam meningkatkan
kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan
pendekatan studi Pustaka. Teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi. Pengolahan
data dengan reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan:
(1) budaya organisasi adalah kebiasaan yang muncul akibat dibentuk dan diterapkannya nilai,
norma, dan kebijakan oleh pemimpin dalam organisasi. (2). kinerja karyawan adalah hasil kerja
yang ditunjukkan oleh karyawan selama menyelesaikan tugas-tugasnya dalam organisasi. (3)
peran budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan yaitu: karyawan perlu
memperhatikan inovasi dalam pengambilan resiko, perhatian terhadap detail, orientasi pada
manfaat, orientasi terhadap orang, orientasi pada tim, agresivitas, serta stabilitas kerja agar
terbentuk kinerja yang baik. Hal ini akan bermanfaat pada membangun kebiasaan karyawan
untuk bekerja sesuai dengan standar yang telah ditentukan organisasi. Oleh sebab itu, seorang
pemimpin perlu menggagas beberapa ide atau keputusan tentang nilai, norma, dan kebijakan
yang mampu mengikat dan membawa karyawan pada arah membiasakan diri terhadap ide
tersebut hingga membentuk suatu budaya kerja bagi organisasi.

Kata Kunci: Budaya, Organisasi, Kinerja, Karyawan.

Abstract

The research objective is to explain the role of organizational culture in improving
employee performance in an organization. The research was conducted qualitatively with a
library study approach. Data collection techniques with documentation studies. Data
processing with reduction, data presentation and conclusion. The results showed: (1)
organizational culture is a habit that arises as a result of the formation and implementation of
values, norms and policies by leaders in the organization. (2). Employee performance is the
result of work shown by employees while completing their duties in the organization. (3) the
role of organizational culture in improving employee performance, namely: employees need to
pay attention to innovation in risk taking, attention to detail, benefit orientation, people
orientation, team orientation, aggressiveness, and work stability in order to form good
performance. This will be useful in building employee habits to work according to standards
set by the organization. Therefore, a leader needs to initiate some ideas or decisions regarding
values, norms, and policies that are able to bind and lead employees towards familiarizing
themselves with these ideas to form a work culture for the organization.

Keywords: Culture, Organization, Performance, Employees.

Received Oktober 30, 2021; Revised November 28, 2021; Accepted Desember 30, 2021
*Ridwan, ridwan.pemnas@gmail.com



mailto:ridwan.pemnas@gmail.com
mailto:ridwan.pemnas@gmail.com

Peran Budaya Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Kinerja karyawan adalah sesuatu yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan tanggung
jawab yang dibebankan kepada mereka. Kinerja juga dapat merupakan tindakan atau
pelaksanaan tugas yang diselesaikan oleh seorang dalam kurun waktu tertentu dan dapat diukur
(Suprihati, 2014). Kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan secara keseluruhan atau
selama periode tertentu baik secara kualitas maupun kuantitas berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan dan disepakati terlebih dahulu (Sari & Hadijah, 2016).

Kinerja karyawan pada umumnya merupakan tolak ukur yang digunakan organisasi di
dalam melakukan penilaian terhadap karyawannya yang mana karyawan yang memiliki kinerja
sesuai dengan standar atau bahkan melebihinya dapat diberikan penghargaan atau sebaliknya,
bagi yang belum dapat mencapai standar yang ditentukan dapat dikenakan konsekuensi
(Widjaja, 2021). Kinerja karyawan sangat mempunyai pengaruh yang besar terhadap
perkembangan perusahaan itu sendiri karena dimana suatu perusahaan mempunyai sumber
daya yang berkualitas maka akan menciptakan kinerja yang baik dari sinilah perusahaan ini
mampu bersaing dengan perusahaan lain bahkan mampu berkembang untuk mencapai tujuan
utama yakni menjadikan sebuah perusahaan tersebut agar lebih maju dari sebelumnya (Saputri
& Rachman, 2022).

Untuk menciptakan kinerja karyawan yang efektif dan efesien demi kemajuan organisasi
maka perlu adanya budaya organisasi sebegai salah satu pedoman kerja yang bisa menjadi
acuan karyawan untuk melakukan aktivitas organisasi (Susanto, Munandar et al., 2020). Setiap
organisasi biasanya mempunyai budaya/adat istiadat organisasi sendiri-sendiri. Budaya
organisasi adalah sebuah ketentuan yang harus diikuti/diterapkan oleh setiap orang dalam
sebuah organisasi dengan tujuan untuk mempengaruhi dan berperilaku dalam mereka bekerja
untuk membentuk sifat-sifat kepribadian karyawan dengan sendirinya untuk mengerjakan
pekerjaannya/tanggung jawabnya dan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan nya
(Fatchurrohman & Aisyanti, 2022).

Budaya organisasi yang dianut dalam organisasi atau perusahaan dapat memberikan
pengaruh yang kuat atau lemah, organisasi yang memiliki budaya yang kuat berarti budaya
organisasi akan mempunyai pengaruh yang besar pada perilaku anggota-anggota organisasinya
(Robin, Suripto, 2016). Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja yang artinya
budaya organisasi yang ada di perusahaan memiliki pengaruh yang baik sehingga dapat
meningkatkan kinerja karyawan dan kinerja tersebut akan mendorong perusahaan untuk

memberikan penghargaan yang nantinya akan membuat para karyawan merasa puas

(Kharisma, 2013).
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Budaya organisasi adalah suatu pola asumsi dasar yang diciptakan oleh organisasi
sebagai pembelajaran untuk memecahkan masalah adaptasi lingkungan eksternal dan integrasi
internal serta dapat terlaksana dengan baik (Schein, Maulidiyah, 2020). Indikator dalam budaya
organisasi yang memapu mendorong karyawan untuk bekerja antara lain: norma, yaitu ada
standar perilaku, mencakup pedoman mengenai seberapa banyak pekejaan yang dilakukan;
filosofi yaitu terdapat kebijakan yang membentuk kepercayaan organisasi mengenai bagaimana
karyawan dan atau pelanggan diperlakukan; aturan yaitu terdapat standar yang harus dipatuhi
berkaitan dengan pencapaian perusahaan; dan kerja sama Ini merupakan keseluruhan
“perasaan” yang disampaikan dengan pengaturan yang bersifat fisik , cara peserta berinteraksi,
dan cara anggota organisasi berhubungan dengan pelanggan dan individu di luar (Luthans,

2012, p.550).

KAJIAN TEORITIS
Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan sistem berbagai nilai yang dilakukan oleh para anggota
organisasi yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi lain (Robbins & Judge,
Wauryantina, 2015). Budaya organisasi merupakan keyakinan, kebijakan, norma, dan kebiasaan
dalam organisasi yang dapat dibentuk, diperkuat, dan dipelihara melalui pimpinan dan
karyawan dalam perusahaan atau organisasi dan dapaat pula disebut dengan pemindahan
norma, nilai, dan tradisi dari satu generasi ke generasi berikutnya, sehingga budaya organisasi
dapat mengalami perubahan baik secara sengaja maupun tanpa disengaja (Short dan Greer;
Uteach;, Astuti, 2015).

Budaya organisasi merupakan jaringan kompleks dari berbagai interaksi aktor dalam
organisasi yang dimanifestasikan dalam tradisi dan ritual yang dibangun di antara sumber daya
manusia organisasi untuk menghadapi berbagai tantangan dan mencapai tujuan (Kurnia &
Qomaruzzaman, Hede, 2021). Yang termasuk dalam budaya organisasi antara lain: budaya
jujur, adalah budaya yang menekankan pada aspek-aspek kejujuran pada masyarakat dan
teman-teman. Budaya saling percaya, adalah budaya yang mengkondisikan para siswa dan
warga organisasi untuk saling mempercayai orang lain. Budaya kerja sama, adalah budaya
yang membuat orang-orang saling membantu dalam berbagai hal untuk mencapai tujuan.
Budaya disiplin dan efisien, adalah budaya taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercayai
termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawabnya. Budaya bersih,
adalah budaya yang mengajarkan tentang bagaimana menjaga kebersihan baik badan maupun

lingkungan. Budaya berprestasi, budaya yang menciptakan kondisi yang kompetitif untuk
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memacu prestasi siswa. Budaya memberi penghargaan dan menegur, adalah budaya yang
memberikan respon dengan menyapa pada setiap orang yang ditemui (Balitbang, Astuti, 2015).

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi adalah
kebiasaan yang menjadi identittas organisasi yang timbul akibat membiasan aturan, kebiajkan,
sikap bahkan perilaku yang berdampak positif pada organisasi. Budaya organisasi adalah
seluruh aktifitas yang dilakukan oleh seluruh warga organisasi dalam berinteraksi baik antar
sesama kelompok maupun antar kelompok yang terikat oleh berbagai aturan, norma, moral
serta etika bersama yang menjadi karakteristik atau ciri khas yang berlaku di suatu organisasi
(Priansa & Somad, Sari, 2018).

Fungsi budaya organisasi diantaranya: menetapkan tapal batas, identitas anggota
organisasi, mempermudah komitmen, budaya itu meningkatkan kemantapan sistem sosial,
mekanisme pembuat makna dan mekanisme pengendali yang memandu dan membentuk sikap
dan perilaku para anggota organisasi (Robbins, Sembiring, 2012, p.64). Sedangkan unsur
budaya organisasi yaitu filsafat atau pandangan dasar organisasi mengenai kenyataan yang
luas, makna hidup atau yang dianggap penting dan harus diperjuangkan organisasi. Hal tersebut
harus dinyatakan secra konseptual dalam rumusan visi, misi, tujuan dan sasaran yang lebih
konkret yang akan dicapai oleh organisasi (Bedley Beare, Barnawi, 2013, p.69).

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah gabungan dari upaya, kemampuan dan pandangan karyawan terhadap
tugas (Byars, Huseno, 2016, p.86). Kinerja merupakan hasil yang diperoleh seseorang dalam
bekerja sesuai dengan tupoksinya yang ditampikan dalam bentuk kualitas (prestasi) dan
kuantitas (seberapa banyak pekerjaan yang dihasilkan) (Mangkunegara, Sari & Hadijah, 2016).
Kinerja adalah perwujudan dari kemampuan dalam bentuk nyata atau merupakan hasil kerja
yang dicapai pegawai dalam mengemban tugas dan pekerjaan yag berasal dari perusahaan
(Priansa, Kamal, 2019).

Kinerja adalah hasil karyawan secara keseluruhan selama periode tertentu dalam
melaksanakan pekerjaan dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil
kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditetapkan terlebih dahulu yang telah
disepakati bersama (Rivai, Prakoso, 2014). Selnajutnya kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya (Mangkunegara, Aminah & Jusriadi, 2018).

Berdasarkan pengertian di atas, maka disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja
atau hasil kerja yang tunjukkan oleh karyawan selama melakukan pekerjaan (menyelesaikan

tugas dan tanggungjawab) dalam organisasi tempat mereka bekerja. Kinerja merupakan hasil
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evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan dibandingkan dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu, peningkatan atau penurunan kinerja seseorang dapat diketahui

dengan adanya pedoman atau standar kerja yang telah ditetapkan (Robbins, Wuryantina, 2015).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dilakukan secara kualitatif deskripstif yang dilakukan untuk
menjelaskan secara rinci apa yang menjadi topik pembahasan dalam penelitian ini. Penelitian
kualitatif ini dilakukan dengan pedekatan studi Pustaka yaitu penelitian yang dilakukan dengan
mengalisa kajian Pustaka yang sudah ada yang selanjutnya kajian-kajian tersebut dimasukkan
ke penelitian ini sesuai dengan topik penelitian yaitu peran budaya organisasi dalam
meningkatkan kinerja karyawan.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi yaitu suatu teknik
pengumpulan data yang sumber utamanya adalah dokumen buku dan hasil penelitian orang
lain tentang peran budaya orgaisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan yang dipublis pada
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan reduksi data yaitu mengumpulkan data sesuai dengan fokus penelitian
(dalam hal ini sesuai dengan sub pembahasan penelitian Pustaka) yang kemudian peneliti
tampilkan hasil penelitian dalam bentuk kalimat yang mudah dipahami oleh semua orang,
selanjutnya penarikan kesimpulan dilakukan untuk mendapatkan teori baru tentang sub

pembahasan yang ada dalam penelitian Pustaka ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Budaya organisasi merupakan poin-poin yang berada di dalam organisasi yang akan
memberi pengarahan berupa perilaku terhadap anggota dalam suatu organisasi, karena budaya
organisasi adalah bagian terpenting di dalam suatu organisasi (Munandar et al., 2020). Karena
budaya organisasi sangat berpengaruh terhadap perilaku para anggota organisasi karena sistem
nilai dalam budaya organisasi dapat dijadikan acuan perilaku manusia dalam organisasi yang
berorientasi pada pencapaian tujuan atau hasil kinerja yang ditetapkan, sehingga jika budaya
organisasi baik, maka tidak mengherankan jika anggota organisasi adalah orang-orang yang
baik dan berkualitas pula (Handayani, n,d).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 26% budaya organisasi
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan, yang mana Budaya organisasi
dengan dimensi clan culture, adhocracy culture, market culture, dan hierarchy culture berada

dalam kategori sangat tinggi atau sangat mempengaruhi kinerja karyawan dengan dimensi
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kualitas kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan waktu (Rijanto & Mukaram, 2018). Budaya
organisasi yang dilihat dari inovasi, integrasi, perilaku kepemimpinan, stabilitas, orientasi
detail dan orientasi hasil memiliki hubungan yang sangat erat dengan variabel kinerja karyawan
(Kusumawardani, 2010).

Besarnya pengaruh budaya organisasi secara simultan terhadap kinerja karyawan
ditentukan oleh adaptability (kemampuan beradaptasi), consistency (konsistensi), involvement
(keterlibatan), dan mission (misi) dan secara parsial pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan ditentukan oleh pengaruh adaptability (kemampuan beradaptasi) terhadap
kinerja pegawai, pengaruh consistency (konsistensi) terhadap kinerja pegawai, pengaruh
involvement (keterlibatan) terhadap kinerja pegawai, dan pengaruh mission (misi) terhadap
kinerja pegawai (Isnada, 2016).

Maka, agar karyawan memiliki kinerja yang baik, maka perlu memperhatikan dan
menerapkan beberapa aspek budaya organisasi sebagai berikut: inovasi dan pengambilan
resiko, suatu tingkatan di mana pekerja didorong untuk menjadi inovatif dan mengambil resiko;
perhatian terhadap hal detail, dimana pekerja diharapkan menunjukan ketepatan, analisis, dan
perhatian pada hal detail; orientasi pada manfaat, dimana manejemen memfokus pada hasil
atau manfaat daripada sekedar pada teknik dan proses yang dipergunakan untuk mendapatkan
manfaat tersebut; orientasi terhadap orang, dimana keputusan manajemen mempertimbangkan
pengaruh manfaatnya pada orang dalam organisasi; orientasi pada tim, dimana aktivitas kerja
di organisasi berdasar tim daripada individual; agresivitas, dimana orang cenderung lebih
agresif dan kompetitif daripada easygoing; serta stabilitas, dimana aktivitas organisasional
menekankan pada menjaga status quo sebagai lawan dari perkembangan (Pramularso, 2018).

Budaya disuatu organisasi ditandai dengan adanya keberaturan cara bertindak dari
seluruh anggota organisasi yang dapat diamati, adanya norma-norma yang berisi tentang
standar perilaku dari anggota serta adanya ketentuan dan aturan main tertentu yang mengikat
seluruh anggota organisasi yang ditandai dengan adanya iklim organisasi, yaitu terjadi interaksi
yang saling mempengaruhi antara individu dengan lingkungannya baik lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial (Marliani, n.d). Peran budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
yaitu mampu meningkatkan motivasi untuk mengerjakankan pekerjaan manajerial dengan
cepat dan baik dengan cara mempergunakan waktu, mampu memecahkan masalah perusahaan/
organisasi, mampu menghemat tenaga dan mampu mengembangkan diri (Setiyorini, 2014).

Unsur-unsur budaya organisasi dari segi pimpinan maupun karyawan dapat bersinergi
untuk terus menjalankan organisasi dengan sebaik-baiknya dan mengembangkan organisasi

menjadi lebih besar dengan begitu organisasi tetap bisa berproduksi meskipun dalam tantangan
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dan hambatan yang sangat besar (Wicaksono, 2021). Budaya yang diterapkan dalam organisasi
dengan kuat, akan dapat memmbentuk Kkinerja karyawan yang bertanggung jawabnya dalam
menyelesaikan pekerjaan, serta memiliki kesamaan dengan cara berpikir dan bertindak pada
pekerjaan yang diberikan untuk mencapai target yang ditentukan serta menjalankan visi dan
misi sebagiamana semestinya serta mampu mengatasi ketimpangan atau rasa iri pada saat
bekerja (Aini & Fawa’id, 2023).

Budaya organisasi yang kuat bisa membuat dampak baik oleh orang di dalam organisasi
tersebut, bisa mempermudah keperluan dan kegiatan organisasi, serta bisa menguatkan budaya
organisasi agar tidak semena-mena dalam membuat keputusan (Fatchurrohman & Aisyanti,
2022). Budaya organisasi yang dikelola dengan baik akan berpengaruh dan menjadi pendorong
bagi karyawan untuk berperilaku positif, dedikatif, dan produktif hal ini juga akan berdampak
pada kinerja organisasi sehingga mendukung tujuan organisasi, sebaliknya yang lemah atau
negatif akan berdampak buruk terhadap pencapaian tujuan suatu organisasi sehingga dapat
dijelaskan semakin baik budaya organisasi maka semakin baik pula kinerja pegawai dan
sebaliknya apabila budaya organisasi semakin kurang baik maka kinerja pegawai akan
menurun (Putri, 2015).

Oleh sebab itu Pemimpin mempunyai peran penting dalam sebuah budaya organisasi,
apalagi jika dihadapkan dengan berbagai kondisi yang tidak stabil dan berubah-rubah
dibutuhkan peran pemimpin dalam menciptakan perubahan untuk kelangsungan organisasi
dengan melihat keadaan sekeliling lalu menuangkan dalam bentuk ide, gagasan, dan tindakan
untuk kemajuan organisasi, untuk itu pemimpin yang baik adalah manajer yang mampu
memfilter budaya-budaya yang dirasa baik untuk organisasi (Ruswulandari et al. 2022).
Kepemimpinan melalui budaya organisasi mampu meningkatkan kinerja dan berdampak pada
peningkatan kinerja karyawan yang mana pemimpin yang memiliki kemampuan partisipatif,
mengayomi, birokratif dan ber-orientasi pada tugas mampu mempengaruhi dan mengarahkan
karyawan untuk menjalankan tugas dengan baik, sehingga tercapai kinerja yang diharapkan
dan diharapkan mereka sanggup beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, bekerja selalu
sesuai standar operasional prosedur yang ada sebagai bagian dari budaya organisasi (Wati et

al., 2020).
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KESIMPULAN

Budaya organisasi dan kinerja karyawan merupakan dua aspek penting dalam organisasi
yang tidak dapat dipisahkan. Budaya organisasi yang mengandung kebiasaan-kebiasaan, nilai-
niali, norma-norma, kebijakan-kebijakan yang khusus ditujuan untuk seluruh sumber daya
manusia dalam organisasi agar mereka mampu bekerja sesuai dengan standar organisasi dan
mampu menggiring organisasi pada arah kemajuan. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan
oleh karyawan dalam mengimplementasikan budaya dalam organisasinya adalah inovasi dan
pengambilan resiko, perhatian terhadap hal detail, orientasi pada manfaat, orientasi terhadap
orang, orientasi pada tim, agresivitas, serta stabilitas kerja. Ketika karyawan telah menerapkan
aspek budaya tersebut, maka secara otomatis Kinerja karyawan akan mengalami perubahan
posistif dan bermanfaat bagi organisasi. Oleh sebab itu, budaya dalam organisasi perlu dikelola
dengan sangat baik oleh seorang pemimpin. Pemimpin sebagai orang yang paling
bertanggungjawab atas segala yang terjdi dalam organisasi, harus memiliki ide atau gagasan
yang sangat baik dan uptodate tentang nilai, norma, dan kebijakan yang mampu menggiring
karyawan untuk bekerja dalam upaya membangun budaya organisasi untuk mencapai kinerja
karyawan secara khsusu dan akan berdampak pada kinerja organisasi secara umum.
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